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ABSTRAK 
Nama  : F itriani 
Nim  : 20100114137 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
terhadap Soft Skill Peserta Didik pada Mata Pelajarn Pedidikan 
Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, 2) soft skills (aspek kejujuran, tanggung jawab, disiplin dan 
kemampuan bekerjasama) peserta didik dan 3) pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap soft skills peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.  
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik Simple random sampling dan 
diperoleh sebanyak 52 sampel.Data hasil belajar dengan penerapan model jigsaw dan 
soft skills peserta didik dikumpulkan menggunakan instrumen dokumentasi yaitu 
mengambil nilai yang sudah ada di sekolah. Statistik yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik infrensial. 
Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) penerapan model 
pembelajarn kooperatif tipe jigsaw berkategorisedang, 2) soft skills peserta didik 
berkategorisedang, 3) penerapan model jigsaw terhadap soft skills peserta didik pada 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten 
Enrekangberpengaruh positif dengan kontribusi 56,1% dan sisanya sebesar 43,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti keterampilan mengajar guru, minat belajar dan 
motivasi belajar. 
Implikasi penelitian soft skills peserta didik dapat ditingkatkan melalui 
penerapan model pembelajarn kooperatif tipe jigsaw, menurut teori yang sudah ada, 
karena hasilnya berpengaruh positif dan signifikan dengan kategori sedang sehingga 
perlu ditingkatkan atau mencari faktor lain yang mampu meningkatkan soft skills 
peserta didik. 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam memajukan kualitas bangsa, 
termasuk Indonesia. Hingga saat ini, pendidikan telah melekat dan masih dipercaya 
sebagai media untuk membangun kecerdasan. Manusia dan pendidikan tidak dapat 
dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang 
dibekali dengan akal dan pikiran.
1
 Pendidikan pada dasarnya adalah memanusiakan 
manusia. Manusia dilahirkan dengan tanpa pengetahuan, tetapi dibekali dengan indra-
indra potensial untuk dapat ditumbuhkembangkan melalui pendidikan, sesuai dengan 
firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/16:78, yang berbunyi: 
 َۡعت َلَ ۡنُِكت ََٰه ه ُ أ ِىىُُطب ۢي ِّه نُكَجَزَۡخأ ُ هللَّٱَو ۡيَش َىىَُول  ََۡۡأَٱَو َز ََٰٰ َۡبۡأَٱَو  َۡوَه كٱ ُنَُكك  ََعَجَو ا وِ َ َدَة
 َىوُُزكَۡشت ۡنُكهَلَعك٨٧ 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
2
 
Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin yang mewajibkan umatnya untuk 
menuntut ilmu dan berpendidikan, bahkan Allah swt., mengawali turunnya wahyu 
Al-Qur‟an dengan ayat yang memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad saw., untuk 
membaca. Membaca (iqra’) adalah salah satu perwujudan dari aktifitas belajar. 
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Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruz 
Media, 2011), h. 9. 
2
Departemen Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 




Sedangkan dalam arti luas, dengan iqra’ pula manusia dapat mengembangkan 
pengetahuan, potensi dan memperbaiki kehidupannya.
3
 
Dalam QS. al-„Alaq/96:1-5, Allah berfirman: 
 ََقلَخ يِذهكٱ َِّكبَر ِنۡسِٱب ۡأَزۡقٱ١   ٍَقلَع ۡيِه َي ََٰ ً ِۡلۡٱ ََقلَخ٢    بَرَو ۡأَزۡقٱ ُمَزَۡكۡأَٱ َك٣   يِذهكٱ
 َِنَلقۡكِٱب َنهلَع٤  َۡنلَۡعي َۡنك ا وَه َي ََٰ ً ِۡلۡٱ َنهلَع٥  
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
4
 
Ayat ini memberi isyarat pentingnya manusia untuk belajar membaca, 
menulis, dan menganalisa dari semua yang ada di dunia dengan diberi potensi akal 
sebagai pisau pengasahnya. Dengan membaca dan menulis, manusia akan  menjadi 
khalifah di bumi sebagaimana yang dijanjikan-Nya. Pendidikan berusaha mengubah 
keadaan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi 
dapat berbuat, dari tidak berakhlak seperti yang diharapkan menjadi berakhlak seperti 
yang diharapkan. Seperti itulah ilmu, bisa mengubah yang awalanya “tidak” menjadi 
“dapat”. Dengan demikian betapa pentingnya pendidikan menurut Islam seperti yang 
digambarkan didalam Al-Qur‟an. 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan budaya 
                                                         
3
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2007) h. 29. 
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 Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkatan, perlu 
terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan dan tuntunan 
masyarakat modern sekarang ini. 
Seiring dengan perkembangan zaman, perlu adanya perubahan pada sistem 
pendidikan. Pendidikan yang semula cukup memberikan dasar kompetensi akademik 
pada lulusannya, saat ini perlu untuk memikirkan bagaimana melengkapi kompetensi 
tersebut dengan kompetensi lain yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan 
perubahan  yang ada. Dalam hal ini, guru diharapkan mampu melakukan perubahan 
dan inovasi dalam pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan non akademik yang mampu menunjang karier peserta didik. Apalagi di 
era persaingan yang sangat ketat untuk memperoleh pekerjaan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan dan aspek-aspek 
yang harus dilihat sebagai indikator keberhasilan pendidikan nasional, diantaranya 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Tetapi, selama ini sistem pendidikan 
nasional masih berorientasi pada pengembangan Intelligence Quotient (IQ) yang 
hanya difokuskan pada pengembangan aspek kognitif. Kompetensi akademik ini yang 
biasa disebut sebagai hard skills.  
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang fungsi pendidikan nasional yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.
6
 
Dilihat dari fungsi pendidikan nasional di atas bahwa, seharusnya pendidikan 
di Indonesia juga harus memperhatikan soft skills tidak hanya hard skills saja. Tetapi 
realitanya pendidikan di Indonesia lebih dominan pada ranah kognitif saja.  
Sementara peningkatan soft skills kurang mendapat perhatian. Akibat yang 
ditimbulkan dari kondisi tersebut yaitu peserta didik dapat memiliki intelektual tinggi 
dan hasil belajar yang maksimal namun minim kemampuan dalam berinteraksi 
dengan teman sebaya, kurang membangun kerjasama dan aspek-aspek lainnya. 
Bagi anak didik, peranan soft skills sangat menetukan. Menurut Muqowim, 
ketidakmampuan memberikan pendidikan soft skills akan berakibat pada lulusan yang 
hanya mampu menghafal pelajaran, sementara sedikit sekali memiliki keterampilan 
ketika sudah di dunia kerja. Karena tidak memiliki soft skills, para lulusan itu akan 
hanya menjadi robot-robot atau mesin berjalan. Mereka lanjut Muqowim, akan  
merasa sukses jika sudah memiliki sedikit keterampilan, sehingga akan 
mandeg/stagnan dan tak mau lagi membangun jejaring keja (net work) sebagai bagian 
dari pengembangan diri.
7
 Tampaknya, sebelum terlambat dan sebelum masa depan 
anak didik memilukan, para guru, pihak sekolah dan stake holders pendidikan perlu 
berbenah dan segera membekali mereka dengan kemampuan soft skills. 
Pentingnya kemampuan soft skills ini, sudah banyak diakui oleh orang-orang 
yang sukses di dunia. Dengan kata lain, orang-orang tersukses di dunia berhasil 
karena banyak didukung kemampuan soft skills daripada hard skills. Seperti Thomas 
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sindikker.dikti.go.id/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf, h. 4. Diakses pada tanggal 5 Desember. 
7
Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun Kompetensi & 




Alva Edison misalnya, pernah mengatakan: “Kesuksesan itu ditentukan oleh 99 
persen usaha dan satu persen kejeniusan.” Sementara Abraham Lincoln, pernah 
mengatakan bahwa: “Saya memang pejalan kaki yang lambat tetapi saya tidak pernah 
berjalan mundur.” Apa yang dikatakan oleh kedua tokoh itu, pada prinsipnya 
menguatkan begitu pentingnya posisi soft skills bagi keberhasilan seseorang.
8
Soft 
skills dipandang sebagai hal yang sangat menunjang keberhasilan sesorang 
dibandingkan dengan intelektual. Cerdas bukan hanya memiliki intelektual yang 
tinggi, tapi bagaimana peserta didik mampu menggunakan keterampilan yang ada 
pada dirinya.  
Hasil penelitian Depdiknas RI pada tahun 2009, menyatakan bahwa 
“kesuksesan seseorang dalam pendidikan, 85% ditentukan oleh soft skills.” Hasil 
yang sama juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan di Harvad University, 
dikatakan bahwa 80%  kesuksesan manusia ditentukan oleh bagaimana cara 
mengelola emosinya. Penelitian tersebut mengatakan bahwa kesuksesan seseorang 
dalam bidang apapun yang sedang ditekuni tidak semata-mata karena kemampuan 
intelektual yang dimiliki namun juga kemampuan dalam mengelola emosi.
9
 Oleh 
karena itu, penting mengembangkan soft skills peserta didik dalam pendidikan untuk 
menunjang kesuksesan anak didik. 
Keterampilan soft skills merupakan keterampilan yang penting untuk dimiliki 
setiap peserta didik melalui pendidikan. Sudah seharusnya para pendidik mulai 
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Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun Kompetensi & 
Karakter Guru), h. 128. 
9Isti Anggraini, “Profil Soft Skill Siswa Pada Model Pembelajaran Project Based-Learning 
(PjBL) (Penelitian Kualitatif di SMA Negeri 32 Jakarta)”, Skripsi (Jakarta: Fak. Tarbiyah dan 




memikirkan cara bagaimana mengembangkan keterampilan ini pada setiap model 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang 
tertulis dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 40 Ayat 2, tentang sistem  pendidikan 
nasional yang berbunyi: 
Guru dan tugas kependidikan berkewajiban: (1) menciptakan suasana 
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. (2) 
mempunyai komitmen yang profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dan (3) memberi tauladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
10
 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
tersebut menyiratkan bahwa keberhasilan sebuah proses kegiatan pembelajaran tidak 
terlepas dari peran seorang guru. Guru harus mampu melakukan pembelajaran yang 
menyenangkan agar peserta didik tidak merasa bosan sehingga peserta didik dapat 
menangkap informasi yang diberikan guru dengan baik dan diharapkan mampu 
mengembangkan soft skills  yang peserta didik miliki. Maka dibutuhkan model 
pembelajaran yang membangun pengetahuan serta meningkatkan kemampuan 
tersebut. 
Hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Anggeraja diperoleh informasi 
bahwa soft skill pesertadidikmasihrendah. Dalam proses pembelajaran, guru 
hanyamengembangkanaspekkognitifsaja, sedangkanaspekafektif dan 
psikomotorikbelummendapatperhatian. Guru masihmenggunakanmetode yang 
kurangbervariasisehinggapesertadidikhanya melakukan transfer pengetahuan dari 
guru ke dalam tulisan atau hafalan dan membuatpesertadidikmenjadipasif dan 
kurangmenimbulkansemangatkreatifitaspesertadidik. 
Ketikapesertadidikpasifmakakemampuanuntukberkomunikasiantarteman, 
                                                         





sehingga yang terjadipesertadidikhanyamemahamimateri ajar yang disampaikan oleh 
guru di depankelas (hard skill). Dengandemikianuntukbisamenjawabrendahnyasoft 
skillpesertadidiktersebutmakadiperlukan model pembelajaran yang 
tepatgunauntukmendapatkansoft skillpesertadidik yang maksimal. 
Sehinggapesertadidikikutandildalamkelas. Salah satunyayaitudenganmenerapkan 
model pembelajarankooperatiftipejigsaw. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan pembelajaran yakni dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran dan 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran berikutnya. 
Selain itu pembelajaran tipe jigsaw merupakan lingkungan belajar di mana peserta 
didik belajar bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, untuk menyelesaikan 
tugas-tugas pembelajaran. Peserta didik melakukan interaksi sosial untuk 
mempelajari materi yang diberikan kepadanya, dan bertanggung jawab untuk 
menjelaskan kepada anggota kelompoknya. Jadi, peserta didik dilatih untuk aktif 
berinteraksi dengan teman sebaya dan memupuk rasa tanggung jawa pada diri peserta 
didik. 
Model jigsaw mengharuskan peserta didik di kelas membentuk kelompok-
kelompok, sehingga berpeluang untuk bekerja dalam sebuah tim serta peserta didik 
memiliki kesempatan untuk menemukan dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan. Hal tersebut dapat meningkatkan peran aktif peserta didik sehingga 
kegiatan peserta didik tidak hanya terbatas mendengarkan penjelasan guru saja 




Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian tentang bagaimana pengaruh penerepan model kooperatif tipe jigsaw 
terhadap soft skills peserta didik yang ditulis dalam bentuk kaya ilmiah berupa skripsi 
yang berjudul“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw terhadap Soft Skill Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraianlatarbelakangdiatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten 
Enrekang? 
2. Bagaimana soft skills peserta didik di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten 
Enrekang?  
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap soft skills peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud untuk 
menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang terkait dengan 
penelitian.
11
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
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memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul maka 
penulis akan mengemukakan definisi operasional variabelnya. Dalam judul penelitian 
ini terdapat dua variabel, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsawsebagai 
variabel bebas dan soft skills sebagai variabel terikat. 
1. Variabel Bebas/Independent (x) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model pembelajaran 
yang menitik beratkan kepada kerja kelompok peserta didik dalam bentuk kelompok 
kecil untuk bekerja sama dan bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi 
belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada orang lain dalam 
kelompoknya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil nilai hasil belajar peserta 
didik untuk mengetahui apakah penerapan model jigsaw pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekangtersebut sudah 
maksimal. Karena suatu model pembelajaran dikatakan baik atau berhasil ketika hasil 
belajar peserta didik maksimal.  
2. Variabel Terikat/Dependent (y) Soft Skills 
Soft skills adalah keterampilan atau kemampuan seseorang berhubungan 
dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya 
sendiri (intrapersonal skills), yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara 
maksimal. 
Adapun aspek soft skills yang ingin dilihat dalam penelitian ini ada empat 





D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui bagaiamana soft skills peserta didik di SMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap soft skills peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi bahan informasi 
tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap soft 
skills peserta didik pada mata pelajaran Pedidikan Agama Islam. 
b. Secara Praktis 
1) Menjadi bahan masukan, baik bagi guru maupun bagi mahapeserta didik 
untuk menggunakan model pembelajaran yang mengembangkan soft skills 
peserta didik. 
2) Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain untuk mengembangkan 
penelitian dengan masalah yang relevan. 
3) Menjadi bahan bacaan bagi mahapeserta didik yang akan melakukan 
penelitian dan perkuliahan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS DAN KERANGKA PIKIR 
A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok 
yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah 
peserta didik membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik pandai 
mengajar peserta didik yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Peserta didik 
kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman 
yang membantu dan memotivasinya. Peserta didik yang sebelumnya terbiasa bersikap 
pasif setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif akan terpaksa 
berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.
1
 Jadi, dalam 
pembelajaran kooperatif, peserta didik dilatih untuk berpartisipasi aktif dalam 
kelompoknya. 
Suherman dkk, dalam bukucooperative learning menekankan pada kehadiran 
teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam 
menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas. Ada beberapa hal yang 
perlu dipenuhi dalam cooperative learning agar lebih menjamin para peserta didik 
bekerja secara kooperatif, hal tersebut meliputi: Pertama, para peserta didik yang 
bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari 
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sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua, para peserta 
didik yang bergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang 
mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok 
itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh kelompok anggota itu. Ketiga, 
untuk mencapai hasil yang maksimum, para peserta didik yang bergabung dalam 
kelompok itu harus bebicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang 
dihadapi.
2
 Pembelajaran kooperatif sangat menekankan pada terbentuknya 
keterampilan bekerja sama dalam kelompok. Diperlukan kerja sama yang baik untuk 
mendapat hasil yang maksimal. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah merupakan suatu model pembelajaran kelompok 
yang memberi peserta didik kesempatan untuk bekerjasama dan saling bertukar 
informasi dan menjadikan teman sebaya sebagai sumber belajar, disamping guru dan 
sumber belajar lainnya. 
b. Tujuan pembelajaran Kooperatif 
Slavin mengemukakan tujuan yang paling penting dari model pembelajaran 
kooperatif adalah memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, kemampuan 
dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat 
yang bahagia dan memberikan kontribusi. Wisenbaken mengemukakan bahwa tujuan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah menciptakan norma-norma yang 
pro-akademik di antara para peserta didik dan norma-norma pro-akademik memiliki 
pengaruh yang amat penting bagi pencapaian peserta didik.
3
 Jadi, model 
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pembelajaran kooperatif sangat efektif diterapkan untuk menunjang kemajuan belajar 
peserta didik.  
c. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif  




1) Pembelajaran Secara Tim  
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim 
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu 
membuat setiap peserta didik belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif  
Manajemen kooperatif mempunyai tiga fungsi, yaitu: 
a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. 
b) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 
berjalan dengan efektif. 
c) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun 
nontes. Manajemen kooperatif yang baik menentukan keberhasilan dalam 
pembelajaran. 
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3) Kemauan untuk Bekerja Sama  
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama yang baik, 
pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal.  
4) Keterampilan Bekerja Sama  
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, peserta didik perlu didorong 
untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggoata lain dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kerja sama adalah point 
penting yang ingin ditingkatkan dalam pembelajaran kooperatif. Aktifnya peserta 
didik dalam proses pembelajaran membuat peserta didik tidak mudah bosan dan 
mudah dalam menerima pelajaran. 
5) Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Nurhadi, Senduk dan Lie ada berbagai 
elemen yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelajaran kooperatif, yaitu:
5
 
a) Saling Ketergantungan Positif 
Sistem pembelajaran kooperatif menuntut guru untuk mampu menciptakan 
suasana belajar yang membuat peserta didik merasa saling membutuhkan. Peserta 
didik yang satu membutuhkan peserta didik yang lain, demikian pula sebaliknya. 
Jadi, yang dibutuhkan antara peserta didik tentu terkait dengan pembelajaran. 
Hubungan yang saling membutuhkan antara peserta didik yang satu dengan peserta 
didik yang lain inilah yang disebut dengan saling ketergantungan positif.  Dalam 
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pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok sadar bahwa mereka perlu 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan dapat tercapai ketika dilakukan 
bersama dengan baik. 
b) Interaksi Tatap Muka 
Interaksi tatap muka menuntut para peserta didik dalam kelompok saling 
bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan percakapan, tidak hanya dengan 
guru tetapi juga dengan sesama peserta didik. Jadi dalam hal ini semua anggota 
kelompok berinteraksi saling berhadapan, dengan menerapkan keterampilan bekerja 
sama untuk menjalin hubungan sesama anggota kelompok. Dalam hal ini antar 
anggota kelompok melaksanakan aktivitas-aktivitas seperti tanya jawab, menunggu 
dengan sabar teman sedang memberi penjelasan, berkata santun, meminta bantuan, 
memberi penjelasan dan sebagainya. Pada proses pembelajaran yang demikian para 
peserta didik dapat saling menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih 
beragam. 
c) Akuntabilitas Individual 
Mengingat pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam bentuk 
kelompok, maka setiap anggota harus belajar dan menyumbangkan pikiran demi 
keberhasilan pekerjaan kelompok.  Untuk mencapai tujuan kelompok (hasil belajar 
kelompok), setiap peserta didik (individu) harus bertanggung jawab terhadap 
penguasaan materi pembelajaran secara maksimal, karena hasil belajar kelompok 
didasari atas rata-rata nilai anggota kelompok. Kondisi belajar yang demikian akan 
mampu menumbuhkan tanggung jawab (akuntabilitas) pada masing-masing individu 





d) Keterampilan Menjalin Hubungan Antarpribadi 
Pembelajaran kooperatif dituntut untuk membimbing peserta didik agar dapat 
berkolaborasi, bekerjasama dan bersosialisasi antaranggota kelompok. Dengan 
demikian, dalam pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial seperti tenggang rasa, 
sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide bukan mengkritik teman, berani 
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai 
sifat lain hang bermanfaat dalam menjalin hubungan antarpribadi tidak hanya 
diasumsikan, tetapi secara sengaja diajarkan oleh guru. Jadi, semua elemen-elemen 
dalam pembelajaran kooperatif harus saling terkait dan saling melengkapi. Tanpa 
adanya elemen-elemen tersebut keberhasilan kelompok akan sulit tercapai.  
2. PembelajaranKooperatifTipeJigsaw 
Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aroson dan teman-teman di 
Universitas Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkins. Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, dengan 
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara 
heterogen. Materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik berupa teks dan 
setiap anggota bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 
dipelajari.
6
 Pengertian tersebut menekankan pada terbentuknya kepribadian peserta 
didik berupa tanggung jawab. Peserta didik harus bertanggung jawab atas materi yang 
diberikannya. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Peserta didik 
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 
                                                         
6




memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. 
Dengan demikian, peserta didik saling tergantung satu dengan yang lain dan harus 
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Pada 
model kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok 
asal yaitu kelompok induk yang merupakan gabungan dari beberapa kelompok ahli. 
Kelompok ahli yaitu anggota dari kelompok asal berbeda yang mendapat tugas topik 
yang sama berkumpul dan berdiskusi tentang topik tersebut.
7
 Jadi dalam metode 
jigsaw, peserta didik bekerja kelompok dua kali, yakni dalam kelompok mereka 
sendiri dan dalam kelompok ahli. 
Setelah masing-masing anggota menjelaskan bagiannya masing-masing 
kepada teman-teman satu kelompoknya, mereka mulai bersiap diuji secara individu 
dengan kuis. Skor yang diperoleh setiap anggota dari hasil ujian/kuis individu ini 
akan menentukan skor yang diperoleh kelompok mereka.
8
 Sehingga setiap individu 
menetukan skor kelompok mereka. 
Secara umum penerapan model Jigsaw di kelas adalah sebagai berikut: 
a. Kelas dibagi dalam beberapa kelompok kecil 
b. Tiap kelompok peserta didik terdiri dari5-6 orang yang bersifat heterogen, baik 
dari segi kemampuan, jenis kelamin, budaya dan sebagainya. 
c. Tiap kelompok diberi bahan ajar dan tugas-tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan. 
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d. Dari masing-masing kelompok diambil seorang anggota untuk membentuk 
kelompok baru (kelompok ahli) dengan membahas tugas yang sama. Dalam 
kelompok ini diadakan diskusi antara anggota kelompok ahli. 
e. Anggota kelompok ahli kemudian kembali lagi ke kelompok semula, untuk 
mengajari anggota kelompoknya. Dalam kelompok ini diadakan diskusi antara 
anggota kelompok. 
f. Selama proses pembelajaran secara kelompok guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator. 
g. Tiap minggu atau dua minggu, guru melaksanakan evaluasi, baik secara individu 
maupun kelompok untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik. 
h. Bagi peserta didik dan kelompok peserta didik yang memperoleh nilai tinggi akan 
diberi penghargaan. Demikian pula jika semua kelompok memperoleh nilai hasil 
belajar yang tinggi maka wajib diberi penghargaan. Jadi, peserta didik akan 
termotivasi untuk memperoleh nilai yang sempurna. 




a. Pembentukan Kelompok Asal 
Setiap kelompok asal terdiri dari 4-5 orang anggota dengan kemampuan 
yang heterogen.Dilihat dari jenis kelamin, potensi akademik,  budaya dan lain-
lainnya. 
b. Pembelajaran pada Kelompok Asal 
Setiap anggota dari kelompok asal mempelajari submateri pelajaran yang akan 
menjadi keahliannya, kemudian masing-masing mengerjakan tugas secara individual. 
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c. Pembentukan Kelompok Ahli 
Ketua kelompok asal membagi tugas kepada masing-masing anggotanya 
untuk menjadi ahli dalam satu submateri pelajaran. Kemudian masing-masing ahli 
submateri yang sama dari kelompok yang berlainan bergabung membentuk kelompok 
baru yang disebut kelompok ahli. 
d. Diskusi Kelompok Ahli 
Anggota kelompok ahli mengerjakan tugas dan saling berdiskusi tentang 
masalah-masalah yang menjadi tanggung jawabnya.  
e. Diskusi Kelompok Asal (Induk) 
Anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-masing. Kemudian 
setiap anggota asal menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai submateri 
pelajaran yang menjadi keahliannya kepada anggota kelompok asal yang lain. Ini 
berlangsung secara bergilir sampai seluruh anggota asal telah mendapatkan giliran. 
f. Diskusi Kelas 
Dengan dipandu oleh guru diskusi, kelas membicarakan konsep-konsep 
penting yang menjadi bahan perdebatan dalam diskusi kelompok ahli.  
g. Pemberian Kuis 
Kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-masing anggota 
kelompok asal dijumlahkan untuk memperoleh jumlah nilai kelompok. Nilai individu 
mempengaruhi nilai dalam kelompok. Jadi, individu dituntut untuk bertanggung 
jawab terhadap materi yang ditugaskannya untuk memperoleh nilai yang maksimal.  
h. Pemberian Penghargaan Kelompok 
Kepada kelompok yang memperoleh jumlah nilai tertinggi diberikan 




termotivasi untuk giat belajar. Peserta didik biasanya sangat suka jika diberi 
penghargaan atau hadiah. Hal ini membuat peserta didik merasa dihargai. 
Sthel meberikan petunjuk perhitungan skor kelompok pada tabel berikut:
10
 
Tabel 2.1 Konversi Skor Perkembangan 
Skor Kuis Individu 
Skor 
Perkembangan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 
Antara 10 poin di bawah skor awal sampai skor 
awal 
10 
1 sampai 10 di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Nilai sempurna 40 
 
Tabel 2.2 Tingkat Penghargaan Kelompok 
Rata-rata Tingkat Penghargaan Kelompok Penghargaan 
15 poin Good Team 
20 poin Great  Team 
25 poin Super Team 
Jigsaw dikatakan dapat meningkatkan belajar peserta didik karena: a) peserta 
didik tidak tertekan dalam belajar, b) meningkatkan jumlah partisipasi peserta didik 
dalam kelas, c) mengurangi kebutuhan daya saing dan d) mengurangi dominasi guru 
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 Sehingga hal ini sangat membantu peserta didik untuk mencapai hasil 
belajar yang maksimal dan sedikit mengurangi beban guru dalam mengajar. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tipe jigsaw adalah: 
1) Menggunakan strategi tutor sebaya.  
2) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok asal (Home) dan 
kelompok ahli.  
3) Dalam kelompok ahli mahapeserta didik belajar secara kooperatif 
menuntaskan topik yang sama sampai mereka menjadi “ahli”. 
4) Dalam kelompok asal setiap peserta didik saling “mengajarkan” keahlian 
masing-masing.  
Model jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap level dimana peserta didik 
telah mendapat keterampilan akademis dari pemahaman, membaca, maupun 
keterampilan kelompok untuk belajar bersama. 
Jhonson and Jhonson seperti dikutip Rusman melakukan penelitian tentang 
pembelajaran kooperatif jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi 
kooperatif memiliki banyak pengaruh positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh 
positif tersebut adalah :
12
 
1) Meningkatkan hasil belajar  
2) Meningkatkan daya ingat  
3) Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi  
4) Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsic (kesadaran individu)  
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5) Meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen  
6) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah  
7) Meningkatkan sikap positif terhadap guru  
8) Meningkatkan harga diri anak  
9) Meningkatkan perilaku penyesuaian social yang positif  
10) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong 
Tentunya hal tersebut tidak terlepas dari peran guru dalam menerapkan model 
jigsaw tersebut. Pengaruh-pengaruh positif tersebut, jika dimiliki para peserta didik 
sangat menunjang keberhasilan pendidikan dan bermanfaat bagi pribadi masing-
masing peserta didik. 
B. Soft Skills 
1. Pengertian Soft Skills 
a. Etimilogi (Lughatan) 
Secara etimologi istilah soft skills berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari 
kata soft dan skills. Menurut Kamus Inggris-Indonesia, kata soft memiliki beberapa 
arti yaitu: lembek, lunak, lemah, lembut, halus, empuk dan mudah. Dan beberapa 
pengertian tersebut yang lebih tepat digunakan dalam pembahasan ini adalah lunak. 
Sementara kata skill juga memiliki beberapa pengertian, yaitu: kecakapan, 
kepandaian, keterampilan dan keahlian. Berdasarkan pengertian tersebut, maka secara 
sederhana dapat dipahami bahwa soft skills adalah keterampilan lunak/halus.
13
Soft 
skills ini merupakan keterampilan yang pada hakekatnya ada pada diri tiap-tiap 
individu.  
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b. Terminologi (Isthilahan) 
Menurut Berthal, soft skills yaitu perilaku personal dan interpersonal yang 
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun tim, 
pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi. Wujud dari soft skills tersebut 
seperti: kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerja sama, 
beradaptasi, berkomunikasi, toleran, hormat terhadap sesama, kemampuan 
mengambil keputusan dan memecahkan masalah.
14
Soft skills merupakan kemampuan 
mengatur diri dan mengatur hubungan dengan orang lain dengan berbagai 
perwujudannya yang diharapkan mampu menunjang karier personal. 
Thalib juga mengatakan bahwa soft skills  merupakan keunggulan personal 
seseorang yang terkait dengan hal-hal nonteknis, termasuk diantaranya kemampuan 
berkomunikasi, bersosialisasi dan kemempuan mengendalikan diri sendiri. 
Berdasarkan definisi tersebut soft skills pada dasarnya merupakan keterampilan 
individu membina hubungan dengan orang lain atau masyarakat (interpersonal skills) 
dan keterampilan mengatur diri sendiri (intrapersonal skills) yang dapat 
mengembangkan unjuk kerja secara maksimal, sehingga soft skills menunjukkan 
kualitas diri yang bersifat ke dalam dan keluar.
15
 Jadi, soft skills merupakan potensi-
potensi yang karuniakan Allah kepada pada setiap hamba-Nya. 
Widhiarso memandang soft skills sebagai seperangkat kemampuan yang 
memengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain. Soft skills, lanjut 
Widhiarso, memuat komunikasi efektif, berfikir kreatif, kritis, membangun tim, serta 
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kemampuan lainnya yang terkait kapasitas kepribadian individu.
16
 Manusia adalah 
makhluk sosial, oleh karena itu, seperangkat kemampuan ini harus dilatih dan 
dikembangkan pada diri setiap individu untuk membangun relasi yang baik dengan 
orang lain. 
Endang Listyani mendefinisikan soft skills sebagai keterampilan dalam 
berfikir analistis yang membangun, berfikir logis, kritis, mampu berkomunikasi dan 
bekerjasama dalam team, serta bersikap dan berperilaku dalam berkarya sehingga 
dapat mandiri. Soft skills merupakan kompetensi non akademik yang menjadi modal 
seorang sarjana agar dapat mencapai kesuksesan dalam karier serta lebih berhasil dan 
berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
17
 Dalam hal ini, sarjana yang lulus dengan 
nilai yang tinggi namun tidak memiliki skill yang baik akan sulit bersaing dalam 
dunia pekerjaan. 
Nursalam mendefinisikan soft skills sebagai keterampilan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan mengatur 
dirinya sendiri (intrapersonal skills) yang mampu mengembangkan secara maksimal 
unjuk kerja (performance) seseorang. Pengertian soft skills adalah keterampilan non 
teknis (non hard skills) yang dapat melengkapi kemampuan akademik membentuk 
generic  dan ransferableskills. Yang termasuk soft skills menurut Nursalam 
diantaranya: (1) menunjukkan hubungan interpersonal yang efektif; (2) menunjukan 
strategi manajemen diri; (3) bekerjasama dalam tim; (4) penyelesaian permasalahan 
secara kreatif; (5) pengambilan keputusan; (6) berkooperasi dengan yang lain; (7) 
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interaktif di tempat kerja; (8) bertanggung jawab atas pekerjaan; (9) terbuka 




Pendapat lain mengatakan bahwa soft skills merupakan bagian keterampilan 
dari seseorang yang lebih bersifat pada kehalusan atau sensitifitas perasaan seseorang 
terhadap lingkungan di sekitarnya. Dikarenakan soft skills lebih mengarah kepada 
keterampilan psikologis dan kepribadiannya, maka dampak yang diakibatkan lebih 
tidak kasat mata namun tetap bisa dirasakan. Akibat yang dapat dirasakan adalah 




Berdasarkan beberapa pendapat sebagaimana telah diuraikan, terdapat 
kesamaan bahwa soft skills itu terkait dengan kemampuan seseorang mengelola diri 
secara tepat dan kemampuan membangun relasi dengan orang lain secara efektif. 
Semakin baik seseorang mengelola diri maka yang bersangkutan semakin memiliki 
soft skills. Namun keberadaan antara hard skills dan soft skills sebaiknya seimbang, 
seiring, dan sejalan.  
Jadi, soft skills merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan 
dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya 
sendiri (intrapersonal skills), yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara 
maksimal. 
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2. Atribut-Atribut Soft Skills 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 
mendaftar ada 10 atribut soft skills yang paling dominan yang meliputi; inisiatif, 
integritas, berfikir kritis, kemauan untuk belajar, komitmen, motivasi untuk meraih 
prestasi, antusia/bersemangat, kemampuan komunikasi, handal dan berkreasi 
(kreatif). Secara lebih lengkap, daftar soft skills yang dapat dikumpulkan dari 
berbagai sumber terklasifikasi menjadi dua atribut pokok, yaitu atribut personal dan 
atribut antarpersonal. Sesuai tabel sebagai berikut.
20
 
Tabel 2.3 Atribut-atribut Soft Skills 
Atribut Soft Skills 
Atribut Personal Atribut Antarpersonal 
Optimisme  Empati  
Responsibilitas  Kepemimpinan  
Rasa Humor Komunikasi  
Integritas  Adab dan Etika 
Pengolaan Waktu Sosiabilitas  
Akal Sehat Kecakapan Mengajar 
Berfikir Kritis Kooperasi/Kerja Sama 
Kemauan Belajar Kolaborasi  
Antusias, bersemangat Sinergi  
Komitmen Membangun Tim 
Kreatif Mendengar Efektif 
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Atribut Soft Skills 
Kemampuan Analitis Berpartisipasi Aktif 
Kecakapan Pemecahan Masalah Toleran 
Megelola Stres dan Marah Kemampuan Beradaptasi 
Tekun (persitence) Menghargai Keragaman Budaya 
(budaya, agama, etnis dll) 
Manajemen Diri Mau dan Mampu Melayani 
Membuat Ringkasan (summary) Bernegosiasi  
Mandiri  Win-Win Solution 
Tangguh dan Ulet Asertif  
Tabah dan Tahan Uji Mau Melatih Orang 
Berargumen Logis Berdebat dengan Santun 
Berbicara Cerdas Membuat Keputusan 
Berfikir Positif Ramah dan Santun 
Peduli dan Tulus Mau Membantu 
Konsisten, Istiqamah Peduli  
Berpenampilan Menarik Gotong Royong 
Menurut Peter F. Drucker, integritas dan kejujuran bagaikan dua sisi mata 
uang koin, sisi pertama adalah kejujuran yaitu mengatakan apa adanya, sedangkan 
integritas di sisi lain adalah menyatakan, mewujudkan (merealisasikan) apa yang 
dikatakan.
21
 Jadi kedua aspek ini saling melengkapi satu sama lain. 
Pada kajian pustaka ini ada empat aspek soft skills yang mendukung penelitian 
ini, diantaranya: 
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Kejujuran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “jujur” 
yang mendapat imbuhan ke-an, yang artinya lurus hati, tidak berbohong, tidak 
curang, tulus atau ikhlas.
22
 Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang 
dan merupakan hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.  
Menurut Tabrani Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab merupakan terjemahan 
dari kata shiddiq yang artinya benar, dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah 
perkataan dan perbuatan sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-
sifat terpuji (mahmudah). Jujur juga disebut dengan benar, memberikan sesuai yang 
benar atau sesuai dengan kenyataan.
23
 Dapat disimpulkan bahwa kejujuran adalah 
suatu pernyataan atau tindakan yang sesuai dengan faktanya sehingga dapat dipercaya 
dan memberikan pengaruh bagi kesuksesan sesorang. 
b. Disiplin 
Kata disiplin berasal dari bahasa Latin “discipulus‟ yangberarti 
“pembelajaran”. Jadi, disiplin itu sebenarnya difokuskanpada pengajaran. Menurut 
Ariesandi arti disiplin sesungguhnyaadalah proses melatih pikiran dan karakter anak 
secara bertahapsehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri danberguna 
bagi masyarakat.
24
 Disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu, itu berada dalam 
keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
                                                         
22
Muhammad Arifin bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi (Bogor: Pustaka Darul Ilmi, 2008), h. 
76. 
23
A.Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2006), h. 
25. 
24
Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, Tips dan Terpuji Melejitkan 




Disiplin dalam arti positif seperti yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
berikut ini. Hodges mengatakan bahwa disiplin dapat diartikan sebagai sikap 
seseorang atau sekelompok yang berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, pengertian disiplin belajar adalah 
suau sikap dan tingkah laku yang menunjukan ketaatan peserta didik terhadap 
peraturan sekolah. Niat untuk mentaati peraturan menurut Suryohadiprojo merupakan 
suatu kesadaran bahwa tanpa disadari unsur ketaatan, tujuan sekolah tidak akan 
tercapai. Hal itu berarti bahwa sikap dan perilaku didorong adanya kontrol diri yang 
kuat. Artinya sikap dan perilaku untuk mentaati peraturan sekolah muncul dari dalam 
dirinya. 




1) Mengingat manfaat dan Kerugiannya 
Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan mendorong seseorang untuk 
disiplin. Sebagai seorang guru dan murid, disiplin manfaatnya sangat besar, antara 
lain pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan baik. Disiplin juga merupakan 
perilaku yang sangat berpengaruh dalam kehidupan. Banyak oarang-orang sukses 
yang menanamkan perilaku disiplin dalam kehidupannya. 
2) Mengingat Cita-cita 
Cita-cita yang besar selalu membutuhkan kerja keras, semangat pantang 
menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal mundur. Sekali maju, sebesar apa pun 
halangan dan rintangan yang menghadang, harus dihadapi dengan sikap kesatria, 
penuh keberanian. Namun, untuk menggapai semua itu perlu kedisiplinan. Cita-cita 
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besar tidak akan terwujud kalau seseorang tidak disiplin melakukan pekerjaan yang 
berpengaruh besar dalam hidupnya jangka panjang. Sebelum mendisiplinkan 
muridnya, seorang guru harus disiplin terlebih dahulu, sehingga murid-muridnya 
segan dan mengikuti perintahnya. 
3) Meninggalkan Sesuatu yang tidak bermanfaat 
Hal-hal yang tidak manfaat, misalnya begadang malam, nonton televisi 
sampai malam, ngobrol larut malam, dan memberikan contoh yang baik dan 
konstruktif kepada anak didik dan masyarakatnya.5 Membangun tradisi disiplin pada 
anak dilakukan mulai dari kecil karena perilaku dan sikap disiplin seseorang 
terbentuk tidak secara otomatis, namun melalui proses yang panjang dan tidak 
dibentuk dalam waktu yang singkat. Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk 
selalu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Allah menyuruh kepada manusia 
supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yaitu tidak menyia-nyiakan waktu 
yang tersedia dengan melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat. menyuruh 
manusia untuk berlaku disiplin dalam menggunakan waktu yang tersedia. Namun, 
perintah disiplin tersebut tidak terbatas dalam aspek waktu saja, akan tetapi disiplin 
yang diaktualisasikan dalam segala aspek kehidupan. 
c. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah keadaan 
wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga bertanggung jawab menurut kamus 
umum bahasa Indonesia adalah berkewajiban menanggung, memikul jawab, 
menanggung segala sesuatunya, atau memberikan jawab dan menaggung 




perbuatannya yang disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.  
Hidup ini penuh dengan pilihan. Bertanggung jawab dalam hidup berarti 
bertanggung jawab atas berbagai pilihan dalam menjalani kehidupan dengan damai, 
aman, dan sejahtera. Hal ini berarti bahwa kita bertanggung jawab terhadap apa yang 
kita pikirkan, rasakan dan lakukan. Dengan demikian karakteristik karakter tanggung 
jawabyang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan 
2) Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha 
3) Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain 
4) Selalu mengkaji, menelaah dan berpikir sebelum bertindak 




Menanamkan nilai tanggung jawab dalam kehidupan sangatlah penting. 
Tuhan telah memberikan kapasitas atau potensi bawaan untuk berfikir dan bertindak 
secara bebas dalam bingkai moral  dan akhlak yang tidak mengorbankan pihak lain 
atas apa yang diberikan. Sehingga kita sebagai manusia harus mempergunakan 
dengan baik nikmat Tuhan yang luar biasa tersebut. 
d. Kemampuan Bekerjasama 
Bekerja dalam kelompok atau tim merupakan suatu kegiatan yang selalu ada 
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Kemampuan bekerjasama perlu 
dikembangkan agar peserta didik terbiasa memecahkan masalah yang sifatnya agak 
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kompleks secara bersama. Kerjasama yang dimaksud yaitu menunjukkan bahwa ada 
beberapa tujuan individu yang saling berkaitan erat yang menyebabkan mereka 
bersatu untuk mencapai tujuan tersebut.
27
 
Kemampuan bekerjasama termasuk didalamnya kemampuan untuk 
memberikan kontribusi terhadap perencanaan dan mengkoordinasikan kerja grup 
sehingga menghasilkan produk atau hasil kerja yang maksimal. Dalam bekerjasama 
harus dibangun kemampuan untuk memahami, menghargai dan menghormati 
perilaku anggota kelompok lain serta menghormati pemahaman orang lain. 
3. Pengukuran Soft Skills 
Aspek soft skills lebih didominasi oleh komponen kepribadian individu 
sehingga prosedur pengukurannya sedikit berbeda dengan pengukuran komponen 
abilitas individu. Oleh karena itu pengukurannya akan mengarah pada karakteristik 
yang sifatnya internal dan manifest pada diri individu seperti dimensi afektif, 
motivasi, interes, atau sikap. Komponen kepribadian yang tercakup dalam soft skills 
menunjukan bagian-bagian yang berbeda tapi saling berkaitan. Dengan kenyataan ini, 
maka perlu pengukuran secara intensif yang perlu dikembangkan. Berikut ini adalah 
pengukuran tersebut, diantaranya: 
a. Self Report  
Sebagaimana tes yang diartikan sebagai sekumpulan sampel respon yang 
menunjukkan atribut ukur pada diri individu, pengukuran soft skills juga 
menghasilkan sejumlah respon dari individu yang menunjukkan tingkatan yang 
dimiliki. Self report merupakan sekumpulan stimulus berupa pernyataan, pertanyaan 
atau daftar deskripsi diri yang direspon oleh individu. Pernyataan merupakan turunan 
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dari domain ukur yang sifatnya teoritik konseptual setelah melalui proses 
operasionalisasi menjadi indikator-indikator. Setelah domain ukur dan indikator telah 
ditetapkan proses penyusunan instrument pengukuran selanjutnya adalah penulisan 
item. Item ini kemudian direspon dengan kontinum dari sangat setuju sampaisangan 
tidak setuju. Proses penulisan item ini merupakan seni tersendiri yang membutuhkan 
kepekaan dalam membahasakan indikator empirik perilaku individu.  
b. Checklist  
Checklist adalah jenis alat ukur afektif atau perilaku yang memuat sejumlah 
indikator, biasanya kata sifat atau perilaku yang diisi oleh seorang penilai. Checklist 
lebih banyak dipakai untuk mengukur aspek psikologis yang tampak, misalnya 
perilaku.  
c. Pengkuran Performansi  
Pengukuran performansi merupakan pengukuran terhadap proses atau hasil 
kinerja individu terhadap tugas yang diberikan. Penyekoran dilakukan peneliti 
berdasarkan rubrik yang telah dibuat sebelumnya. Rubrik merupakan panduan 
penyekoran yang memuat kriteria performansi. Penyekoran dapat dilakukan ketika 
subjek bekerja atau hasil pekerjaan yang diberikan.
28
 
4. Integrasi Soft Skills ke dalam Kurikulum/Mata Pelajaran  
Menanamkan soft skills melalui pembelajaran merupakan langkah yang tidak 
mudah, tetapi bukan berarti hal tersebut tidak mungkin. Terdapat tiga model 
pembelajaran dari implementasi soft skills antara lain:
29
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a. Model integratif: yaitu implementasi yang melekat dan terpadu dalam program 
kurikuler, kurikulum, mata pelajaran, proses pembelajaran. Keuntungan model ini 
biaya relative murah, beban sekolah tidak bertambah.  
b. Model komplementatif: yaitu implementasi ditambahkan ke dalam program 
pendidikan kurikuler dan struktur kurikulum yang ada, bukan dalam mata 
pelajaran. Model ini membutuhkan waktu tersendiri atau waktu tambahan, biaya 
mahal, dan menambah beban tugas kepala sekolah, guru, dan peserta didik.  
c. Model diskrit: yaitu implementasi yang disendirikan, dipisah, dilepas dari program 
kurikuler/mata pelajaran. Pelaksanaannya dikemas secara khusus pada peserta 
didik, membutuhkan persiapan yang matang oleh sekolah, dan biaya relatif mahal. 
Soft skills yang sudah diintegrasikan dalam kurikulum maka proses belajar 
mengajar akan memberikan perhatian lebih dalam mengimplementasikannya 
sehingga pengembangan keterampilan tersebut bagi peserta didik menjadi tujuan 
bersama.. 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam sebagai mana yang diungkapkan Sahilun A. Nasir, 
yaitu, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis 
dalam` membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, 
sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang 
integral dalam dirinya. Yakini, ajaran Islam otu benar-benar dipahami, diyakini 
kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap 
perbuatan, pemikiran dan sikap mental.”30 
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Sedangkan Zakiah Daradjat merumuskan bahwa Pendidikan Agama Islam 
sebagai berikut: (a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar setelah dari pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran Agama Islam dan menjadikannya sebagai pandangan hidup 
(way of life). (b) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. (c) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadapanak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati 
dan mengamalkan ajaran Agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, seerta 
menjadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
31
 
Menururut Ahmad D. Marimba yang dikutip dalam buku Metode dan Teknik 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani 
berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya kebribadian 
utama. Pengertian yang lain sering kali ia mengatakan kepribadian yang memiliki 
nilai-nilai Agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-
nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
32
 
Berdasarkan beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam, yaitu usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan 
terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, 
mengamalkan agama islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik 
pribadi maupun kehidupan masyarakat. 
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan Pendidikan Agama Islam ialah sesuatu yang diharapkan tercapai 
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan 
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, 
tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang 
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 
sesorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
33
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai luhur 
dari Allah swt yang harus diinteralisasikan ke dalam diri individu anak didik lewat 
proses pendidikan. Dan proses inilah yang akan mampu mengantarkan anak didik 
untuk melaksanakan fungsinya sebagai „abd dan khalifah, guna membangun dan 




Oleh karena itu, Pendidikan Islam bertujuan menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan 
dan indera. Pendidkan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua 
aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun 
bahasanya (secara perorangan maupun scara berkelompok). Dan pendidikan ini 
mendorong semua aspek tersebut kearah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan 
hidup.
35
 Jadi, tujuan akhir Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia agar 
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menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individual maupun secara 
komunal dan sebagai umat seluruhnya. 
3. Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau madrasah 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 
didunia dan akhirat.  
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkunga fisik atau sosial yang dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran 
Islam. 
d. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan kesalahan. Kekurangan dan kelemahan 
peserta didik dalam meyakini, pemahaman dan pengalaman ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu menghafal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya yang 
dapat membahayakan peserta didik dan menghambat perkembangan menuju 
manusia Indonesia yang utuh.  
f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagaman secara umum, sistem dan 
fungsional.  
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain.
36
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Melihat dan mencermati fungsi-fungsi kurikulum Pendidikan Agama Islam 
diatas tentu merupakan tugas dan tanggung jawab yang amat berat bagi guru agama 
islam untuk membawa peserta didik yang mempunyai keyakinan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengalaman ajaran islam kedalam kehidupannya sehari-hari. 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian relevan yang pernah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian tersebut di antaranya adalah :  
1. Hadi Rismanto (2013) “Pengembangan Soft SkillPeserta didik Melalui Metode 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw di SMK Muda Patria Kalasan”. Hasil 
penelitian menunjukan implementasi metode cooperative learning tipe jigsaw 
dapat mengembangkan soft skillpeserta didik pada tiap siklus, yaitu 
kemampuan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompok, 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik, menginisiasi peserta didik untuk 
semakin kreatif, serta mengasah dan meningkatkan kemampuan komunikasi 
peserta didik baik dengan teman sekelompoknya maupun dengan guru. Hasil 
pengamatan penelitian ini menunjukan adanya peningkatan soft skillpeserta 
didik pada setiap siklusnya. Persentase hasil peningkatan tersebut dari waktu 
ke waktu mengalami peningkatan, pada pra siklus rata-rata persentase soft 
skillpeserta didik adalah 40.38% (rendah), kemudian pada siklus I adalah 
51.79% (cukup), pada siklus II adalah 61.88% (tinggi) dan siklus III adalah 
73.82% (tinggi). Data peningkatan tersebut kemudian membuktikan bahwa 
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penerapan metode cooperative learning tipe jigsaw dapat meningkatkan soft 
skillpeserta didik kelas X SMK Muda Patria Kalasan.
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2. Isti Anggraini (2016) “Profil Soft SkillsPeserta didik pada Model Project 
Based Learning (PjBL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian soft 
skillspeserta didik secara umum telah dicapai dengan baik”. Berdasarkan data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa aspek yang memiliki nilai tertinggi dan 
paling dominan muncul adalah aspek keterampilan bekerjasama dengan 
presentase rata-rata 72,77% (baik) sedangkan aspek yang memiliki nilai 
terendah adalah aspek keterampilan kepemimpinan yaitu 55,20% (cukup).
38
 
3. Ni Kadek Sinarwati (2013) “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Berdasarkan 
Tri Kaya Parisudha Untuk Meningkatkan Soft Skills Mahapeserta didik”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan strategi TTAR berdasarkan Tri Kaya Parisudha dapat 
meningkatkan soft skills mahapeserta didik, tetapi masih dalam kategori 




4. I Ketut Sudiana (2012) “Upaya Pengembangan Soft Skills Melalui 
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar Mahapeserta didik pada Pembelajaran Kimia Dasar”. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa tindakan yang diterapkan dalam penelitian ini 
dapat (1) meningkatkan soft skills mahapeserta didik, (2) meningkatkan 
aktivitas belajar mahapeserta didik, (3) meningkatkan hasi belajar 
mahapeserta didik dan (4) mahapeserta didik memberikan respon positif 




5. Isman M Nur dan In Hi Abdullah (2014) “Penggunaaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis dan 
Soft Skills Matematis Peserta didik SMA”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) terdapat peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis peserta 
didik yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 
daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional; 2) tidak 
terdapat interaksi antara pembelajaran yang digunakan dan kemampuan awal 
matematis  peserta didik terhadap peningkatan kemampuan berfikir kreatif 
matematis peserta didik; 3) soft skillspeserta didik: a) aspek kreatifitas 
kategori baik; b) aspek kerjasama dalam kelompok kategori sedang; c) aspek 
kejujuran/disiplin kategori sedang; d) aspek kemandirian belajar kategori 
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E. Kerangka Pikir 
Penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini masih 
bersifat teacher-centered.Guru masihmenggunakanmetode yang 
kurangbervariasisehinggapesertadidikhanya melakukan transfer pengetahuan dari 




sehingga yang terjadipesertadidikhanyamemahamimateri ajar yang disampaikan oleh 
guru di depankelas (hard skill). Dengandemikianuntukbisamenjawabrendahnyasoft 
skillpesertadidiktersebutmakadiperlukan model pembelajaran yang 
tepatgunauntukmendapatkansoft skillpesertadidik yang maksimal.  
Sementara keberhasilan sebuah proses kegiatan pembelajaran tidak terlepas 
dari peran seorang guru. Guru harus pintar memilih model pembelajaran yang 
membangun pengetahuan serta meningkatkan kemampuan tersebut. 
Adapun salah satu model pembelajaran yang diterapkan di sekolah tempat 
peneliti akan meneliti adalah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model 
pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang dapat menumbuhkan nilai-nilai 
yang hendak dibangun dalam soft skills seperti disiplin, tanggung jawab, jujur dan 
komunikasi. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan pembelajaran yakni dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran dan 





Metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi 
dan tidak sepenuhnya melibatkan soft skills peserta 
didik dalam belajar. Guru hanya memperhatikan 
aspek kognitif saja, sementara soft skill kurang 
mendapat perhatian. Peserta didik hanya melakukan 
transfer pengetahuan dari guru ke dalam tulisan atau 
hafalan sehingga peserta didik hanya memiliki 
intelektual tinggi dan hasil belajar yang 
maksimalnamun minim kemampuan dalam 
berinteraksi dengan teman sebaya, kurang 
membangun relasi dan aspek yang lainnya. 
 
 
Solusi Alternatif Jigsaw 
Lie dalamRusman (2014) bahwa, “pembelajaran kooperatif model jigsaw ini 
merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen 
dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan tanggung jawab 
secara mandiri”. 
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Hadi Rismanto (2013) 
“Pengembangan Soft Skill Siswa Melalui Metode Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw di SMK Muda Patria Kalasan”.Hasil penelitian menunjukan 
implementasi metode cooperative learning tipe jigsaw dapat mengembangkan 
soft skill siswa dengan baik. 
Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
2.1 berikut.  

























Terdapat pengaruh positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap soft skill peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 





F. Hipotesis  
Hipotesis menurut Sugiyono adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah yang baru didasarkan pada teori yang relevan, dan belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
42
 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: “Terdapat pengaruh positif penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap soft skills peserta didik pada mata pelajaran PAI di 
SMPN 1 Anggeraja.” 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto untuk melihat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Ex post facto sebagai metode penelitian 
menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas X telah terjadi 
sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat 
efeknya pada variabel terikat.
1
 
  Penelitian ex post facto termasuk dalam penelitian kuantitatif , sehingga 
proses penelitian melalui langkah-langkah yang meliputi : (1) Merumuskan masalah, 
(2) Merumuskan hipotesis, (3) Memilih metode pengumpulan data, (4) Menyusun 




  Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif untuk mengumpulkan data yang bersifat angka-angka (kuantitatif) untuk 
diolah dan dianalisis, baik dengan statistik deskriptif maupun statistik imperensial.  
Hasil uji statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menarik 
kesimpulan. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 1 Anggeraja yang terletak di Jln. 
Ahmad Yani Cakke, Kelurahan Lakawan, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten 
Enrekang.  
B. Populasi dan Sample 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
Populasibukanhanya orang, tetapi juga obyek dan benda-bendaalam yang lain. 
Populasi juga bukansekedarjumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 
tetapimeliputiseluruhkarakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyekatauobjekitu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMPN 1 
Anggeraja Kabupaten Enrekang yang terdiri dari delapan kelas. Adapun jumlah 
peserta didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik 
No Kelas Jumlah peserta 
1 VIII 1 32 
2 VIII 2 26 
3 VIII 3 24 
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No  Kelas  JumlahPeserta 
4 VIII 4 23 
5 VIII 5 23 
6 VIII 6 27 
7 VIII 7 23 
8 VIII 8 29 
Jumlah 207 
2. Sample 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
4
 
Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau sampling. 
Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel 
dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek penelitian.
5
 Karena 
itu, penarikan sampel ditentukan sebesar 25% dengan teknik simple random 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara proporsional dengan cara acak tanpa 
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memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian bila anggota 
populasi dianggap homogen. Sampel yang diperoleh sebanyak 52 orang.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi.Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.
6
 Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data-
data berupa dokumen, seperti jumlah peserta didik, hasil belajar pendidikan agama 
islam yang diajar menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dan nilai softskills 
peserta didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang yang diwujudkan 
dalam bentuk daftar nilai pendidikan agama islam. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
7
 Instrumen harus relevan dengan masalah dan 
indikator yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di langkah penelitian. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat menguji 
hipotesis atau pun menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Instrumen harus 
relevan dengan masalah dan indikator yang akan diteliti agar memperoleh data yang 
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi berupa 
nilai kognitif dan nilai sikap (softskill) peserta didik. 
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Nilai kognitif yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh setelah penerapan 
model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Dan nilai 
untuk softskill diambil dari nilai sikap peserta didik yang diamati saat pembelajaran 
dengan penerapan model jigsaw berlangsung.  
Terdapat empat aspek softskill yang ingin dilihat yaitu: jujur, disiplin, 
tanggungjawab dan kemampuanbekerjasama. 
E. Validitas dan Raliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
betul-betul mengukur apa yang akan diukur.
8
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 




Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation,  uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau pernyataan angket. Rumusnya adalah: 
    
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: koefisien korelasi variabel X dan Y 
 X  : jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N  : jumlah subyek keseluruhan item
10
 
 Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan jika rxy < rtabel maka butir soal atau pernyataan tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan untuk dijadikan instrumen penelitian. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 
kebaikan/konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan baik atau 
konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu 
menunjukkan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama.
11
 
Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat reliabilitas instrumen, 
secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yakni reliabilitas ekternal dan reliabilitas 
internal (eksternal reliability and internal reliability). Reliabilitas ekternal diperoleh 
jika ukuran atau kriteria tingkat reliabilitas berada di luar instrumen yang 
bersangkutan. Sebaliknya jika kriteria maupun perhitungan didasarkan pada data dari 
instrumen itu sendiri akan menghasilkan reliabilitas internal.
12
Reliabilitas internal 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengumpulan data. 
                                                         
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 160. 
 
11
Muh Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 107. 
 
12
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 145. 
51 
 
Berdasarkan pemberian skor (scoring system) instrumen, ada dua metode analisis 
reliabilitas internal, yaitu instrumen skor diskrit dan skor intrumen skor non diskrit. 
Instrumen skor non diskrit adalah instrumen pengukuran yang dalam sistem skoring 
bukan 1 dan nol, tetapi bersifat gradual yaitu ada penjengjangan skor mulai dari skor 
tertinggi sampai dengan skor terendah.Hal ini biasanya terdapat pada instrumen tes 
bentuk uraian, angket dengan skala likert dan skala bertingkat (rating scale).  
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.
13































11r  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b
 







Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
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209. 
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
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F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
15
 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut. 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
  = Rentang 
   = Skor tertinggi 




2) Menghitung jumlah interval kelas 
    (   )      
Keterangan: 
K  = Jumlah kelas 
N  = Banyaknya data atau jumlah sampel
17
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 199. 
16
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), h.55. 
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P  = Panjang kelas interval 
R  = Range (jangkauan) 
K  = Banyaknya kelas
18
 
b. Rata-rata (Mean) 
 Skor rata-rata atau meandapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
19
 Rumus rata-rata adalah: 
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok
20
 
c. Standar deviasi 
   √
∑  (    ̅) 
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Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 24. 
18
Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 32. 
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   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  = Banyaknya data21 




      
Keterangan:  
P  = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 




 Saifuddin Azwar menyatakan bahwa penentuan kedudukan variabel 
dikelompokkan atas 3 kategori,
23
 yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
 Penentuan Kategori 
Rumus Kategori 
  (      ) Rendah 
(      )    (      ) Sedang 
(      )    Tinggi 
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika,h.179. 
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  = rata-rata  
  = standar deviasi 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (umum) untuk populasi dimana sampel 
diambil. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana. Namun sebelumnya dilakukan terlebih 
dahulu uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitasdata hasil belajar peserta didik dan softskill peserta didik. 
Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang akan dipakai, 
apakah statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
           |  ( )    ( )| 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti data 
yang akan kita uji normal.
24
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 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 166. 
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2) Uji Linearitas 
 Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi 
linear.
25
 Jika akan menggunakan jenis regeresi linear, maka datanya harus 
menunjukkan pola yang berbentuk linear. Jika akan menggunakan jenis regersi 
nonlinear, maka datanya tidak perlu menunjukkan pola linear. 
 Jika nilai                 maka terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Jika nilai                 
maka tidak terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y). 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana 
1) Persamaan regresi linear sederhana 
  Untuk mengetahui pengaruh antara variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (X) terhadap softskill 
(Y) digunakan persamaan regresi linear sederhana.   
 ̂       
Keterangan: 
 ̂ = Variabel terikat 
  = Variabel bebas 
  = Intersep 
  = Koefisien regresi26 
                                                         
 
25
Misbahuddin, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, h. 292. 
 
26
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 220. 
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Untuk membuat peramalan, penaksiran atau pendugaan dengan persamaan 
regresi, maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu. Dengan metode kuadrat 
kecil (least square), nilai a dan b dapat ditentukan dengan rumus berikut:
27
 
   ̅     ̅ 
  
∑      ̅   ̅
∑       ̅ 
 
2) Kesalahan baku regresi dan koefisien regresi sederhana 
 Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang digunakan 
untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien regresi 
(penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di sekitar garis regresi.
28
 
Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   √
∑     ∑    ∑  
   
 
 Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan: 
   √
∑     
  ∑   (   )
 
 Untuk koefisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
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M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, h. 221. 
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M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, h. 223. 
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c. Uji Hipotesis  
Pengujian statistiknya digunakan rumus: 
   
    
  
 
Adapun syarat pengujian hipotesis yaitu: 
H0 : β = 0 ( regresi tak berarti/tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti/ada pengaruh  X terhadap Y) 
Keterangan: 
H0 :  Tidak terdapat pengaruhpositifpenerapan metode jigsaw terhadap soft skill 
peserta didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
H1 :  Terdapat pengaruh positifpenerapan metode jigsaw terhadap soft skill peserta 
didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0) 
yang diusulkan  sebagai berikut: 
1) H0 diterima jika thitung ≤ ttabel, atau nilai p-value pada kolom sig. ≥ level of 
sifnificant (α) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya sekaligus menjawab hipotesis atau jawaban sementara. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap soft skills peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. Untuk 
mengambil data dari tiap-tiap variabel tersebut, peneliti menggunakan instrumen 
dokumentasi, yaitu mengambil data yang sudah ada di sekolah tempat meneliti. 
Variabel X adalah data yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan variabel Y adalah data yang berkaitan dengansoft 
skillspeserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 
Anggeraja. 
1. Deskripsi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsawpada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islamkelas VIIISMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekang 
Data penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN 1 
Anggeraja Kabupaten Enrekangdiperoleh dari nilai hasil belajar peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang yang menerapkan model jigsaw. Data 
ini dikumpulkan melalui instrumen dokumentasi berupa nilai hasil belajar yang sudah 
ada dalam bentuk daftar nilai. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 52 peserta didik. 
Nilai hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 




Data penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN 1 
Anggeraja Kabupaten Enrekangkemudian di analisis menggunakan statistik deksriptif 
menggunakan SPSS 20.0 sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Deskriptif data peserta didik yang diajar menggunakan penerapan 
modelpembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan 
AgamaIslam kelas VIII di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Descriptive Statistics 













Valid N (listwise) 52        
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 
didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang yang didapatkan 
menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 92 dan skor terendah adalah 60. Skor rata-
rata yang diperoleh adalah 77,9423. Sedangkan standar deviasi sebesar 9.01505. 
Berdasarkan data pada tabel 4.1, selanjutnya menyusun tabel distribusi 
frekuensi yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi 
Data Hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
           X < 69 9 17,3% Rendah 
                    69 ≤ X < 87 33 63,5% Sedang 
           87 ≤ X 10 19,2% Tinggi 







Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Penerapan 















Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kategori Hasil Belajar 
Peserta Didik Dengan Penerapan Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  Kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram lingkaran tersebut, 
diperoleh bahwa terdapat 9 peserta didik atau 17,3% yang hasil belajarnya berada 
pada kategori rendah, terdapat 33 peserta didik atau 63,5% yang hasil belajarnya 
berada pada kategori sedang, dan terdapat 10 peserta didik atau 19,2% yang hasil 
belajarnya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
skor hasil belajar penerapan model jigsaw pada seluruh subjek penelitian ini termasuk 
kategori sedang. 
2. Deskripsisoft skillspeserta didik di SMPN 1Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Jumlah sampel yang digunakan yaitu 52 peserta didik. Nilai soft skills peserta 





Data soft skillspeserta didikSMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
kemudian dianalisis menggunakan statistik deksriptif menggunakan SPSS 20.0 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Deskriptif data nilai soft skillspeserta didik kelas VIII di SMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekang 
Descriptive Statistics 





Nilai Soft skills 
Peserta Didik 




       
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS menunjukkan bahwa soft skillspeserta 
didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupatenv Enrekang yang didapatkan 
menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 93,75 dan skor terendah adalah 62.50. Skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 76,6827. Sedangkan standar deviasi sebesar 9,43530. 
Berdasarkan data pada tabel 4.3, selanjutnya menyusun tabel distribusi 
frekuensi dan perhitungan data hasil belajar peserta kelas VIII SMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekang yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.4Distribusi Frekuensi 
Data soft skillspeserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
           X < 67 8 15,3% Rendah 
          
          
67 ≤ X < 
86 
33 63,5% Sedang 
           86 ≤ X 11 21,2% Tinggi 







Kategori Tingkat Soft Skills 



















Diagram Batang Kategori Tingkat Soft Skills 
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram lingkaran tersebut, 
diperoleh bahwa terdapat 8peserta didik atau 15,3% yang memiliki soft skills berada 
pada kategori rendah, terdapat 33peserta didik atau 63,5% yang memiliki soft skills 
berada pada kategori sedang, dan terdapat 11 peserta didik atau 21,2% yang memiliki 
soft skills berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat soft skills peserta didik dalam penerapan model jigsaw termasuk kategori 
sedang. 
3. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsawterhadap soft 
skillspeserta didik kelas VIIISMP Negeri 1Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
Untuk mengetahuipengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 




Enrekang, data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan statistik 
inferensialdengan teknik analisis regresi sederhana dengan bantuanSPSS 20.0. 
Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari apakah antara dua 
variable atau lebih mempunyai pengaruh/hubungan atau tidak, mengukur kekuatan 
pengaruhnya, dan membuat ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya 
pengaruh/hubungan tersebut. Untuk mengetahui pengaruh X terhadap Y maka 
analisisnyamenggunakan regresi sederhana Y atas X. 
Langkah-langkah pengujian analisis regresi sederhana sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas untuk nilai hasil belajar peserta didik menggunakan 
model jigsawdapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Jigsaw 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Nilai Hasil Belajar Peserta 







Std. Deviation 9.01505 




Kolmogorov-Smirnov Z .595 
Asymp. Sig. (2-tailed) .870 
a. Test distribution is Normal. 




Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi di bawah 0,05 
berarti data tersebut tidak normal dan jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka berarti 
data yang akan kita uji normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas 
menunjukkan nilaisignifikansi yaitu 0,870 maka nilai 0,870˃ 0,05 sehingga dapat di 
simpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil uji normalitas untuk nilai soft skills peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Nilai Soft Skills Peserta Didik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 






Std. Deviation 9.43530 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .207 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi di bawah 0,05 
berarti data tersebut tidak normal dan jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka berarti 
data yang akan kita uji normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas 
menunjukkan nilaisignifikansi yaitu 0,207 maka nilai 0,207˃ 0,05 sehingga dapat di 






2) Uji Linearitas 
a) Menentukan persamaan regresi linear 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Linearitas Persamaan Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.590 7.695  2.026 .048 
Nilai Hasil Belajar Peserta 
Didik dengan Penerapan 
Metode Jigsaw 
.784 .098 .749 7.911 .000 
a. Dependent Variable: Nilai Soft Skills Peserta Didik 
Berdasarkan output diatas persamaan regresi yang diperoleh yaitu: Ŷ = 15,590 
+ 0,784X.  
b) Uji linearitas dan signifikansi persamaan regresi 
Pengujian linearitas persamaan regresi ditentukan berdasarkan ANOVA table 
pada hasil outputSPSS versi 20.0sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Linearitas dan Signifikansi Persamaan Regresi 
ANOVA Table 





Nilai Soft skills 
Peserta Didik * 






(Combined) 3303.285 15 220.219 6.409 .000 
Linearity 2546.473 1 2546.473 74.110 .000 
Deviation from 
Linearity 
756.812 14 54.058 1.573 .135 
Within Groups 1236.979 36 34.361 
  
Total 4540.264 51 




Berdasarkan hasil output SPSS versi 20.0 pada tabel di atas, menunjukkan 
bahwa hasil uji linieritas Y atas Xdiperoleh Fhitung = 1,573, dengan nilaisig. = 0,135> 
0,05, berarti persamaan regresi Y atas Xberupa garis linear. 
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian pada penelitian ini adalah penerapan metode jigsaw 
memiliki pengaruh yang berarti terhadap soft skills peserta didikkelas VIII SMPN 1 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. Dalam hal pengujian statistiknya, hipotesis tersebut 
dirumuskan sebagai berikut. 
H0 : β = 0 ( regresi tak berarti/tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 :β ≠ 0 (regresi tak berarti/ada pengaruh  X terhadap Y) 
Keterangan: 
H0 :  Tidak terdapat pengaruhpositifpenerapan metode jigsaw terhadap soft skills 
peserta didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
H1 :  Terdapat pengaruh positifpenerapan metode jigsaw terhadap soft skills peserta 
didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0) 
yang diusulkan  sebagai berikut: 
1) H0 diterima jika thitung ≤ ttabel, atau nilai p-value pada kolom sig. ≥ level of 
sifnificant (α) 
2) H0 ditolak jika thitung> ttabel, atau nilai p-value pada kolom sig. <level of 
sifnificant (α) 
Hasil uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi sederhana ditunjukkan 







Hasil Uji Hipotesis 
Model Summary 








T df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .749a .561 .552 6.31473 .561 7.911 1 50 .000 
a. Predictors: (Constant), Nilai Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Metode Jigsaw 
Berdasarkan hasil output SPSS versi 20.0 pada tabel di atas diperoleh nilai 
koefisien korelasi (R / rxy) = 0,749 dan Thitung = 7,911 dengan nilai sig. = 0,000 < 
0,05, hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi X dan Y adalah signifikan atau penerapan metode jigsaw memiliki 
pengaruh yang positif terhadap soft skills peserta didik 
Untuk mengetahui besarnya nilai korelasi dan besarnya presentase pengaruh 
penerapan metode jigsaw terhadap soft skills peserta didik, dapat dilihat pada nilai R 
Square= 0,561 yang artinya besarnya presentase pengaruh penerapan metode 
jigsawterhadap soft skills peserta didik adalah sebesar 56,1% sedangkan sisanya 
sebesar 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
B. Pembahasan 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsawpada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islamkelas VIIISMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekang 
Model jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 




demikian, siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama 
secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 
Model jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap level dimana peserta didik 
telah mendapat keterampilan akademis dari pemahaman, membaca, maupun 
keterampilan kelompok untuk belajar bersama. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dengan 
penerapan model jigsaw pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII 
SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekangberada pada kategori sedang dengan skor 
maksimum yang diperoleh peserta didik 92 sedangkan skor minimum adalah 60 
dengan rata-rata sebesar 77,94 dan standar deviasi sebesar 9,015. Berdasarkan tabel 
distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 9 peserta didik atau 17,3% memiliki 
hasil belajar rendah, 33peserta didik atau 63,5% memiliki hasil belajar sedang dan 
10peserta didik atau 19,2% memiliki hasil belajar tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar dengan penerapan model jigsaw pada seluruh subjek 
penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Heru Hendriawan (2014): dengan 
implikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan hasil 
belajarpeserta didik dan berhasil mengurangi jumlah peserta didik yang memperoleh 
nilai di bawah standar KKM. 
2. Deskripsisoft skillspeserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN1Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
Soft Skills adalah keahlian yang tidak nampak atau lebih dikenal 




dalam kehidupan sosial manusia. Soft skills juga dapat diartikan sebagai perilaku 
individu yang tidak terlihat wujudnya dan bersifat personal maupun interpersonal 
yang dapat berkembang dan meningkatkan kualitas diri seseorang. Akibat yang 
dirasakan adalah perilaku disiplin, tanggung jawab, jujur, kemampuan bekerjasama 
dan lainnya. 
Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan 
peserta didik dalam pembejaran dan pengembangan soft skills. Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dapat dijadikan metode yang diterapkan guru di dalam kelas, 
karena peserta didik dapat lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat mendukung terbentuknya soft skills peserta didik. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat soft skills peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten berada pada kategori sedang dengan skor 
maksimum yang diperoleh peserta didik 93,75 sedangkan skor minimum adalah 
62,50 dengan rata-rata sebesar 76,68 dan standar deviasi sebesar 9,43. Berdasarkan 
tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 8 peserta didik atau 15,3% 
memilikisoft skillsrendah, 33peserta didik atau 63,5% memiliki soft skills sedang dan 
11peserta didik atau 21,2% memiliki soft skillstinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa soft skillspada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap soft skills 
peserta didik. Model jigsaw mengharuskan peserta didik di kelas membentuk 




peserta didik memiliki kesempatan untuk menemukan dan mengkontruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan. Hal tersebut dapat meningkatkan peran aktif peserta 
didik sehingga kegiatan peserta didik tidak hanya terbatas mendengarkan penjelasan 
guru saja melainkan kegiatan secara langsung yang dapat meningkatkan soft skill 
peserta didik. 
3. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsawpada mata 
pelajaran pendidikan agama islam terhadap soft skillspeserta didik kelas 
VIIISMP Negeri 1Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan soft skills peserta didik. Sehingga guru harus pintar memilih model 
pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan aspek tersebut. Pada tingkat 
sekolah menengah pertama, soft skills yang perlu ditingkatkan adalah keterampilan 
dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam 
mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skill). Guru tidak boleh hanya memberikan 
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga harus memperhatikan soft skills peserta didik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R / rxy) = 0,749 
dan Fhitung = 63,860 dengan nilaisig. = 0,000 < 0,05, hal ini berarti H0ditolak dan H1 
diterima atau penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
soft skills peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. Besarnya 
pengaruh penerapan model jigsaw terhadap soft skills peserta didik yaitu 56,1% 
sedangkan sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, maka pada penelitian ini dapat 




jigsawterhadap soft skills peserta didikpada mata pelajaran pendidikan agama islam di 
SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi Rismanto 
(2013). Dengan judul “Pengembangan Soft Skill Peserta didik Melalui Metode 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw di SMK Muda Patria Kalasan”. Hasil penelitian 
menunjukkan implementasi metode cooperative learning tipe jigsaw dapat 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil belajar peserta didik yang telah dimasukkan kedalam table 
distribusi frekuensi tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang, dapat diketahui bahwa 
terdapat 9 peserta didik atau 17,3% memiliki hasil belajar rendah, 33 peserta 
didik atau 63,5% memiliki hasil belajar sedang dan 10 peserta didik atau 
19,2% memiliki hasil belajar tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berada pada 
kategori sedang. 
2. Berdasarkan hasil penilaian tentang soft skills peserta didik yang meliputi 
aspek disiplin, tanggungjawab, jujur dan kemampuan bekerjasama yang telah 
dimasukkan kedalam table distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa 
terdapat 8 peserta didik atau 15,3% memiliki soft skills rendah, 33 peserta 
didik atau 63,5% memiliki soft skills sedang dan 11 peserta didik atau 21,2% 
memiliki soft skills tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa soft skills peserta  
didik berada pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistic dinyatakan, bahwa nilai 
koefisien korelasi (R / rxy) = 0,749 dan Fhitung = 63,860 dengan nilai sig. = 
0,000 < 0,05, hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh 




skills peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII 
SMPN 1 Anggeraja Kabupaten dengan kontribusi yaitu 56,1% sedangkan 
sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini.  
B. ImplikasiPenelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN 1 Anggeraja 
Kabupaten Enrekangmenurut teori yang dikaji sudah menunjukkan hasil yang 
baik, karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus lebih 
ditingkatkan lagi. 
2. Soft skills peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
menurut teori yang dikaji pada dasarnya sudah menunjukkan hasil yang baik, 
karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus lebih 
ditingkatkan lagi. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 
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Lampiran 1: DATA NILAI PESERTA DIDIK DI SMPN 1 ANGGERAJA 
KABUPATEN ENREKANG 
 
Data PesertaDidik yang diajarmenggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII 
diSMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
No Nama Siswa Nilai 
1 AsfiRendy S Parassa 92 
2 IbnuGhiffary Herman 80 
3 MuhAhyar Kadir 77 
4 Amalia Rahma 60 
5 Arifah 75 
6 Aswiah 90 
7 DwiUlya Nur Syahwa 71 
8 Hajrah Annas 80 
9 IinFithar Ruslan 77 
10 Kiki Awaliyah A 83 
11 Fahri Tala 83 
12 M RendraFahrezi Rudy 85 
13 Muh. Arham 92 
14 Aulia Buhari 82 
15 CahayaMagfira Rahman 80 
16 Nur Inar 80 
17 Nur LitaFebrianti Ishak 75 
18 Sri Winanda 75 
19 Muh Nurul Ihram 67 
20 Muh. Haikal Edy 85 
21 Suanel Jalil 82 
22 Aulia Buhari 90 
23 CahayaMagfira Rahman 71 
24 Farhan 92 
  
No Nama Siswa Nilai 
25 Hendrik Hidayat 65 
26 Rangga Ade Putro 71 
27 FirdaAnastasyaBahctiar 73 
28 Ines Musdalifa 83 
29 Nur Hafsa 90 
30 Salsa Fadillah 65 
31 Wanda Asparina 77 
32 JuangAndikaSaputra 92 
33 Evan Prayoga 90 
34 Farhan 73 
35 Hendrik Hidayat 85 
36 Sofa Yusuf 82 
37 SuciSafitri 67 
38 Sulistiawati 60 
39 Sunarsi 77 
40 Wanda Asparina 65 
41 JuangAndikaSaputra 78 
42 MuhAhyar Kadir 71 
43 MuhAmanahGiffari 60 
44 Muh Fatwa 77 
45 Muh Rahman Syawal 77 
46 Ahmad Dani 90 
47 Anjas 70 
48 M Dimas Ade Kurniawan 65 
49 Herawati 82 
50 Humairoh Saifullah 75 
51 NazaZulfaYasida 82 







Cara Perhitungan Data Soft Skills 
 
 Softskills peserta didik yang dimaksuddalampenelitianiniadalah nilai sikap 
peserta didik yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab dan percaya diri. Nilai yang 
diperoleh berupa angka dengan skala 1-4, selanjutnya nilai tersebut akan 
dikonversi dalam angka dengan skala 1-100. Adapun rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 
N = 
             
                
 × 100 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperolah nilai soft skills sebagai 
berikut: 
Data nilai softskills peserta didik di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
 








Asfi Rendy S 




Herman 4 3 3 3 13 
81.25 
3 
Muh Ahyar Kadir 












3 4 4 3 14 
87.5 
7 
Dwi Ulya Nur 




3 4 3 3 13 
81.25 
  








Iin Fithar Ruslan 
3 4 3 3 13 
81.25 
10 
Kiki Awaliyah A 
3 4 3 4 14 
87.5 
11 Fahri Tala 2 2 3 3 10 
62.5 
12 
M Rendra Fahrezi 
Rudy 2 3 3 2 10 
68.75 
13 Muh. Arham 3 4 4 4 15 
93.75 




Rahman 3 3 3 4 13 
81.25 
16 Nur Inar 3 3 4 3 13 
81.25 
17 
Nur Lita Febrianti 
Ishak 3 3 3 3 12 
75 
18 Sri Winanda 2 3 2 3 10 
62.5 
19 Muh Nurul Ihram 2 2 3 3 10 
62.5 
20 Muh. Haikal Edy 3 3 3 3 12 
75 
21 Suanel Jalil 4 3 3 4 14 
87.5 




Rahman 3 3 3 3 12 
75 
  







24 Farhan 3 4 4 4 15 
93.75 








Bahctiar 2 4 3 3 12 
75 
28 Ines Musdalifa 3 3 3 3 12 
75 
29 Nur Hafsa 4 4 3 4 15 
93.75 
30 Salsa Fadillah 2 3 3 3 11 
68.75 




Saputra 3 4 3 4 14 
87.5 
33 Evan Prayoga 4 4 3 4 15 
93.75 
34 Farhan 2 3 3 3 11 
68.75 
35 Hendrik Hidayat 3 3 3 3 12 
75 
36 Sofa Yusuf 3 3 3 3 12 
75 
37 Suci Safitri 3 3 2 3 11 
68.75 
38 Sulistiawati 2 3 2 2 11 
62.5 
39 Sunarsi 3 3 4 3 13 
81.25 
  











Saputra 3 3 3 3 12 
75 
42 
Muh Ahyar Kadir 












Syawal 2 2 3 3 10 
62.5 
46 Ahmad Dani 3 3 4 3 13 
81.25 
47 Anjas 2 3 2 3 10 
62.5 
48 
M Dimas Ade 
Kurniawan 3 2 3 3 11 
68.75 

















Lampiran 2 :OLAH DATA SECARA MANUAL 
A. Deskripsipenerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN 1 
Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Data-data yang telahdiperolehdiolah menggunakan analisis statistik deskriptif 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rentang Nilai 
rt XXR   
= 92 – 60 
= 32 








 68,6  
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P   

  
    
 











Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
60-64 3 5,8 
65-69 6 11,5 
70-74 7 13,5 
75-79 11 21,1 
80-84 12 23,1 
85-89 4 7,7 
90-94 9 17,3 
Jumlah 52 100 
Berdasarkantabeldiatas,diperolehnilai 
pesertadidikdengandistribusifrekuensiterbesarberada pada skor80-84, yang terdiridari 
12 orang pesertadidikdenganpersentase23,1dari52pesertadidik. 
e. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.4 
Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval    F         
60-64 3 3 62 186 
65-69 6 9 67 402 
70-74 7 16 72 504 
75-79 11 27 77 847 
80-84 12 39 82 984 
  
85-89 4 43 88 352 
90-92 9 52 92 828 











    
  
 
       
Berdasarkan tabel di atas, untukmenghitungnilai rata-rata pada hasil belajar 
menggunakan model jigsaw. Makadiperoleh nilai rata-rata pada 
hasilbelajarpesertadidikyaitu 78,9. 
f. Standar Deviasi 
Tabel 4.5 
StandarDeviasi 
Interval                ̅      ̅          ̅   
60-64 3 62 186 -16,9 285,61 856,83 
65-69 6 67 402 -11,9 141,61 849.66 
70-74 7 72 504 -6,9 47,61 333,27 
75-79 11 77 847 -1,9 3,61 39,71 
80-84 12 82 984 3,1 9,61 115,32 
85-89 4 88 352 9,1 82.81 331,24 
90-94 9 92 828 13,1 171,61 1544,49 


















       
    
 
  √     




Data hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
            < 69,97 9 17,3% Rendah 
          
   
       
69,97 ≤  < 
87,83 
34 65,4% Sedang 
           87,83 ≤   9 17,3% Tinggi 
Jumlah 52 100%  
B. Deksriptifsoftskills peserta didik di SMP Negeri 1Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
 Softskills peserta didik yang dimaksuddalampenelitianiniadalah nilai sikap 
peserta didik yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab dan percaya diri. Nilai yang 
diperoleh berupa angka dengan skala 1-4, selanjutnya nilai tersebut akan dikonversi 
dalam angka dengan skala 1-100. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
N = 
              
                
× 100 
  
Data-data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis statistik 
deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rentang Nilai 
rt XXR   
= 93,75 – 62,50 
= 31,25 








 68,6  
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P   

     
    
 
         = 4,68 (dibulatkan ke-5) 




Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
62,50 – 66,50 8 15,4 
67,50 –71,50 8 15,4 
72,50 – 76,50 14 26,9 
77,50 – 81,50 11 21,2 
82,50 – 86,50 0 0 
  
87,50 – 91,50 6 11,5 
92,50 – 96,50 5 9,6 
Jumlah 52 100 
Berdasarkantabeldiatas,diperolehnilai 
softskillpesertadidikdengandistribusifrekuensiterbesarberada pada skor72,50 – 76,50, 
yang terdiridari 14 orang pesertadidikdenganpersentase26,9dari52pesertadidik. 
e. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.51 
Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval    F         
 62,50 – 66,50 8 8 64,50 516 
67,50 – 71,50 8 16 69,50 556 
72,50 – 76,50 14 30 74,50 1043 
77,50 – 81,50 11 41 79,50 874,5 
82,50 – 86,50 0 41 84,50 0 
87,50 – 91,50 6 47 89,50 537 
92,50 – 96,50 5 52 94.50 472,5 











    
  
 
   = 76,9 
  
Berdasarkan tabel di atas, untukmenghitungnilai rata-rata pada hasil belajar 
menggunakan model jigsaw. Makadiperoleh nilai rata-rata pada 
hasilbelajarpesertadidikyaitu 78,875. 




Interval                ̅      ̅          ̅   
 62,50 – 66,50 8 64,50 516 -12,4 153,76 1230,08 
67,50 – 71,50 8 69,50 556 -7,4 54,76 438,08 
72,50 – 76,50 14 74,50 1043 -2,4 5,76 80,64 
77,50 – 81,50 11 79,50 874,5 2,6 6,76 74,36 
82,50 – 86,50 0 84,50 0 7,6 57,76 0 
87,50 – 91,50 6 89,50 537 12,6 158,76 952,56 
92,50 – 96,50 5 94.50 472,5 17,6 309,76 1548,8 















       
    
 
  √     







Data softskill peserta didik kelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
           X < 67,8 8 15,3% Rendah 
          
   
       
67,8 ≤ X < 
86 
33 63,5% Sedang 
           86 ≤ X 11 21,2% Tinggi 
Jumlah 52 100%  
 
C. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
soft skills peserta didik di SMPN 1 Anggeraja  Kabupaten Enrekang 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X (penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw) dan Y (soft skills), maka digunakan analisis regeresi linier 
sederhana. Adapun langkah-langkah analisis regresi sederhana dalam menguji ada 
tidaknya pengaruh yang signifikan antara dua variabel ini adalah sebagai berikut: 





 Y X No 
7475 6601,563 8464 81,25 92 1 
6500 6601,563 6400 81,25 80 2 
6256,25 6601,563 5929 81,25 77 3 
3750 3906,25 3600 62,5 60 4 
5625 5625 5625 75 75 5 
7875 7656,25 8100 87,5 90 6 
4881,25 4726,563 5041 68,75 71 7 
6500 6601,563 6400 81,25 80 8 
6256,25 6601,563 5929 81,25 77 9 
  
7262,5 7656,25 6889 87,5 83 10 
5187,5 3906,25 6889 62,5 83 11 
5843,75 4726,563 7225 68,75 85 12 
8625 8789,063 8464 93,75 92 13 
6150 5625 6724 75 82 14 
6500 6601,563 6400 81,25 80 15 
6500 6601,563 6400 81,25 80 16 
5625 5625 5625 75 75 17 
4687,5 3906,25 5625 62,5 75 18 
4187,5 3906,25 4489 62,5 67 19 
6375 5625 7225 75 85 20 
7175 7656,25 6724 87,5 82 21 
8437,5 8789,063 8100 93,75 90 22 
5325 5625 5041 75 71 23 
8625 8789,063 8464 93,75 92 24 
4468,75 4726,563 4225 68,75 65 25 
5325 5625 5041 75 71 26 
5475 5625 5329 75 73 27 
6225 5625 6889 75 83 28 
8437,5 8789,063 8100 93,75 90 29 
4468,75 4726,563 4225 68,75 65 30 
6256,25 6601,563 5929 81,25 77 31 
8050 7656,25 8464 87,5 92 32 
8437,5 8789,063 8100 93,75 90 33 
5018,75 4726,563 5329 68,75 73 34 
6375 5625 7225 75 85 35 
6150 5625 6724 75 82 36 
4606,25 4726,563 4489 68,75 67 37 
3750 3906,25 3600 62,5 60 38 
6256,25 6601,563 5929 81,25 77 39 
4468,75 4726,563 4225 68,75 65 40 
5850 5625 6084 75 78 41 
5325 5625 5041 75 71 42 
  
3750 3906,25 3600 62,5 60 43 
6256,25 6601,563 5929 81,25 77 44 
4812,5 3906,25 5929 62,5 77 45 
7312,5 6601,563 8100 81,25 90 46 
4375 3906,25 4900 62,5 70 47 
4468,75 4726,563 4225 68,75 65 48 
7175 7656,25 6724 87,5 82 49 
5625 5625 5625 75 75 50 
7175 7656,25 6724 87,5 82 51 
6525 5625 7569 75 87 52 
314043,8 310312,5 320045 3987,5 4053 JUMLAH 
 
N = 52      ∑X2 = 320045 
∑X = 4053     ∑Y2 = 310312,5 
∑Y = 3987,5     ∑XY = 314043,8 
2. Analisisregresisederhana 
Y = a + bx 
Menentukanharga b denganrumus: 
  
  ∑     ∑   ∑  
 ∑   ∑  
 
 
                            
                   
 
 
                     
                 
 
 
        
      
 












     
  
 
       
Jadi, persamaan regresi linear sederhananya: 
Y = a + bX 
Y = 15,89 + 0,78X 
Karena nilai koefisien nilai variabel  b = 0,78 (positif) maka model regresi 
bernilai positif atau searah, artinya nilai variabel X (Penerapan model pembelajaran 
kooperatf tipe jigsaw) semakin tinggi maka nilai variabel Y (Soft Skills) juga 
semakin tinggi pula. 
Selanjutnya menguji signifikansi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
α= 0,05 = 5% 
 
    
 
 
       
db      
         
Jadi t0 ialah 0,025(50) 
Dengan derajat kebebasan 50 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
2,021. 
Antara nilai penerapan model jigsaw dengan soft skills dapat diketahui pengaruhnya. 




3. Menggunakan rumus kesalahan baku regresi: 
   √
∑     ∑    ∑  
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4. Menggunakan koefisien regresi b dengan rumus: 
   
  
√∑   




   
√       
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5. Menentukan nilai uji t 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini 
   




   
      
     
 
 
        
 
6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung< t tabel 
H0 ditolak  jika t hitung> t tabel 
Keterangan: 
H0 :  Tidak terdapat pengaruhpositifpenerapan metode jigsaw terhadap soft skills 
peserta didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
H1 :  Terdapat pengaruh positifpenerapan metode jigsaw terhadap soft skills peserta 
didikkelas VIII SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
7. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa t hitung (t0) = 8,04 > dari t tabel yakni 2,021. Jadi, H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap soft skills peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 




Lampiran 3 : PEDOMAN PENILAIAN GURU 
A. Pedoman Observasi Sikap Jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kejujuran. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 






1 2 3 4 
1 Tidak nyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas     
2 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya 
orang lain tanpa menyebutkan sumber) dalam 
mengerjakan setiap tugas 
    
3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya      
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya     
5 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
              
 
Contoh : 
Skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
  
  




Sesuai skala ketentuan peserta didik memperoleh nilai adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor:  skor ≤ 1,33 
 
B. Pedoman Observasi Sikap Disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya  = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan  sesuai aspek 
pengamatan. 
 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 




Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Masuk kelas tepat waktu   
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang 
ditetapkan 
  
7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah   
 
  Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    
              




Jawaban YA sebanyak 6, maka diperoleh skor 6, dan skor tertinggi 8 maka skor 
akhir adalah : 
 
 
         
 
Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap jujur 
 
C. Tanggung Jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
tanggung jawab. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap tanggung 
jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik     
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan     
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang 
akurat 
    
4 Mengembalikan barang yang dipinjam     
5 Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap jujur  
  
Contoh lain instrumen penilaian adalah : 
 
Lembar Pengamatan Sikap 
 
Kelas   : ………………………. 
Hari, tanggal  : ………………………. 































































          
          
          
          
 
Keterangan Penskoran : 
4 =  apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  
3 =  apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspeksikap dan kadang-
kadang tidak sesuai aspek sikap  
2 =   apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan 
sering tidak sesuai aspek sikap 
1 =  apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 
  
  
LEMBAR PENILAIAN DIRI 
SIKAP JUJUR 
 
Nama Peserta Didik : …………………. 
Kelas   : …………………. 
Materi Pokok  : …………………. 
Tanggal  : …………………. 
 
PETUNJUK 
1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
2. berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan  
kalian sehari-hari 
 
No Pernyataan TP KD SR SL 
1 Saya menyontek pada saat mengerjakan Ulangan     
2 Saya menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumbernya pada saat mengerjakan 
tugas 
    
3 Saya melaporkan kepada yang berwenang jika 
menemukan barang 
    
4 Saya berani mengakui kesalahan yang saya 
dilakukan 
    
5 Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat 
jawaban teman yang lain 
    
 
Keterangan : 
SL  = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
SR  = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak  melakukan 
KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering  tidak 
melakukan 
TP  = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Petunjuk Penskoran : 







LEMBAR PENILAIAN DIRI 
SIKAP TANGGUNGJAWAB 
 
Nama Peserta Didik : …………………. 
Kelas   : …………………. 
Materi Pokok  : …………………. 
Tanggal  : …………………. 
 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta 
didik dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap 
tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-tugas dengan 
baik 
    
2 Saya berani menerima resiko atas tindakan yang dilakukan     
3 Saya menuduh orang lain tanpa bukti     
4 Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari 
orang lain 
    
5 Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang 
merugikan orang lain 
    
 
Petunjuk Penskoran:  






LEMBAR PENILAIAN DIRI 
SIKAP DISIPLIN 
 
Nama Peserta Didik : …………………. 
Kelas   : …………………. 
Materi Pokok  : …………………. 
Tanggal  : …………………. 
 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap disiplin diri peserta 
didik. 
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang kamu miliki 
sebagai berikut : 
 
Ya  = apabila kamu menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan 
Tidak  = apabila kamu tidak menunjukkan perbuatan sesuai  pernyataan. 
 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Saya masuk kelas tepat waktu   
2 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Saya memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Saya tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Saya mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang 
ditetapkan 
  
7 Saya membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Saya membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah   
 
Petunjuk Penyekoran:  
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
               
Contoh : 
Jawaban YA sebanyak 6, maka diperoleh nilai skor 6, dan skor maksimal 8 maka 
nilai akhir adalah : 
 
 
         















Proses mengambil data berupa dokumentasi nilai peserta didik di SMPN 1 
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